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Buletin Amoghapasa tahun 2019 kali akan menyajikan Informasi terkait dengan Warisan
Budaya Dunia atau lebih dikenal dengan Ombilin Coal Mining Heritage of Sawalunto,
yang disingkat dengan OCMHS. OCMHS ditetapkan Pada hari Sabtu, tanggal 6 Juli
2019, Pukul 12.15, waktu Baku, Azerbaijan, melalui Sidang Komite Warisan Dunia
ke-32 yang berlangsung di Baku, Azerbaijan, pada tanggal 30 Juni — 10 Juli 2019, Kota
Sawahlunto ditetapkan sebagai Warisan Dunia UNESCO dengan nama “Ombilin Coal
Mining Heritage of Sawahlunto”.

Hal penting yang menjadi point utama kriteria penilaian adalah pada Keunikan Tambang
Batubara Ombilin, yang menunjukkan adanya pertukaran informasi dan teknologi lokal
dengan teknologi Eropa terkait dengan eksplorasi batu bara di masa akhir abad ke-19
sampai masa awal abad ke-20 di dunia, khususnya di Asia Tenggara.

Dalam perkembangannya, terdapat 7 kabupaten/kota yang terlibat dalam berkas
pengusulannya, antara lain: Kota Padang, Kota Padang Panjang, Kota Solok,
Kébupaten Padang Pariaman, Kabupaten Tanah Datar dan tentunya Kota Sawahlunto.

Ditetapkannya Sawahlunto sebagai Warisan Dunia UNESCO, tidak terlepas dari
kerjasama berbagai pihak baik pemerintah maupun masyarakat. Namun demikian,
sepatutnya kita tidak perlu terlarut dalam euforia ini, karena kedepan tugas dan
tanggungjawab besar sudah menanti. Perlu sinergi antar berbagai pihak, terutama
pengelolaan, agar OCMHS dapat terus dipertahankan kelestariannya.

Sidang pembaca yang budiman, sebagai tindaklanjut ditetapkannya OCMHS sebagai
Warisan Dunia UNESCO, pada edisi tahun 2019, Buletin Amoghapasa BPCB Sumatera
Barat mengambil tema “Ombilin Coal Mining Heritage of Sawahlunto”. Informasi yang
tersaji di Buletin Amoghapasa tahun 2019 dimulai dengan Kebijjakan pelestarian Kota
Sawahlunto yang dilanjutkan dengan Data Cagar Budaya Kota Sawahlunto. Tentunya
pembaca akan bertanya mengapa Sawalunto perlu dilestarikan, terkait dengan itu dapat
dijawab melalui artikel Pentingnya Pelestarian Cagar Budaya. Dalam kemasan tulisan
lain, pembaca akan dibawa ke masa lalu melalui tulisan Gelap Terang Lembah lunto dan
Sawahlunto di masa silam. Menyikapi Kota Sawahlunto setelah ditetapkan, pembaca
dapat melihat tulisan berjudul Sawahlunto Kota Wisata Tambang dan berbagai rencana
apa saja yang akan dilakukan untuk melestarikan Kota Waris:an Budaya Dunia ini,
tulisan berjudul Konservasi Kota Tambang Sawahlunto dapat menjawabnya. Terakhir,
keunikan Kota Sawahlunto dalam berbagai perpaduan budaya, tulisan Ragam Lunto
memberikan gambaran keberagaman kota tambang.

Selamat menjelajah di Kota Warisan Budaya Dunia.

FPenerbit

BALAI PELEST DAYA SUMATERA BARAT

-Ji-Sutan Alam Bagagarsyah, Kolak Pos
: : Telepon ; 0751 71451, ;
-+ Penangglingjawab : Agoes Tri Muly
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ARTIKEL

Konservasi Material

Cagar Budaya

Kota Sawahlunto

Penulis: Titin Nofita Handa Puteri

Pendahuluan

Ombilin Coal Mining Heritage of Sawahlunto
(OCMHS) resmi sudah menjadi warisan
dunia UNESCO setelah ditetapkan dalam
pertemuan komite warisan budaya dunia di
Kota Baku, Azerbaijan pada 6 Juli 2019
lalu. Delegasi Indonesia pulang dengan
membawa pengakuan dunia international
terhadap Kota Tambang Batu Bara
Sawahlunto. Euforia penuh bangga pun
menyelimuti kota tambang ini. Tidak hanya
masyarakat, benda dan bangunan yang
menjadi bukti sejarah kehidupan kota
tambang pada masa kolonial Belanda di
Kota Sawahlunto seakan 'hidup’ kembali
untuk menceritakan riwayatnya. Sebut saja
contohnya : Kantor Pusat PT. Bukit Asam
yang dulunya bernama Kantoor Ombilin
Minjnen (Kantor Perusahaan Tambang Batu
Bara Ombilin) dan kini menjadi landmark
Kota sawahlunto, Lubang Tambang Mbah
Soero sebagai salah satu terowongan
eksplorasi 'emas hitam’ di perut bumi
Sawahlunto yang kini menjadi objek wisata
tambang bawah tanah, Museum Goedang
Ransoem yang dulunya merupakaﬁ dapur
umum untuk logistik ribuan pekerja
tambang, jalur kereta api sepanjang 155 km
yang membentang menuju pelabuhan
Emmahaven (Teluk Bayur), asrama
karyawan, rumah pejabat tambang, dan
tinggalan lainnya. Tinggalan tersebut yang

kini berstatus Cagar Budaya menjadi bukti
kejayaan Kota Tambang Sawahlunto dan
turut mengantarkan Sawahlunto menuju
gerbang warisan dunia. Melalui Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No.
345/M/2014 tentang Penetapan Satuan
Ruang Geografis Kota Lama Tambang
Batubara Sawahlunto Sebagai Kawasan
Cagar Budaya Peringkat Nasional terdapat
48 (empat puluh delapan) cagar budaya
yang masuk dalam delineasi Satuan Ruang
Geografis Kota Tambang Bersejarah
Sawahlunto.

Pepatah mengatakan mempertahankan
lebih sulit dari pada meraih atau merebut
sesuatu. Keberhasilan menjadi warisan
dunia UNESCO jangan sampai membuat
kita terlena. Akan banyak tantangan yang
kita hadapi dalam rangka konservasi
kawasan kota tambang ini, salah satunya
adalah upaya mempertahankan
keberadaan dan kualitas fisik cagar budaya
di Kota Sawahlunto.

Pada dasarnya semua benda yang ada di
dunia ini termasuk cagar budaya akan
mengalami degradasi dan bahkan pada
akhirnya mengalami proses pelapukan
menjadi tanah (soiling process). Seiring
dengan perjalanan waktu, interaksi benda
dengan lingkungan akan mengakibatkan
penuaan alami (natural ageing). Apalagi
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Zeefhuis Sawahlunto dari material
logam, (kiri) foto lama sumber :
https://digitalcollections.universitsitieid
en.nl/view/

penggunaan material logam menjadi bagian
yang tidak terpisahkan. Sarana, prasarana,
instalasi, dan peralatan pertambangan
umumnya menggunakan material logam
dalam proses produksi, pengolahan,
maupun pengangkutan bahan tambang.
Dan hal ini masih bisa kita lihat di Kota
Sawabhlunto, seperti : bengkel dan
zeefhuis/saringan sebagai tempat
pencucian batu bara menggunakan
konstruksi dari logam besi dan baja. Jalur
kereta api sebagai sistem transportasi yang
dipilih untuk pengangkutan batu bara jelas
menggunakan material logam. Tidak hanya
itu, periuk raksasa dan peralatan masak
berukuran besar yang digunakan untuk
memasak makanan ribuan pekerja tambang
dan kini menjadi koleksi Museum Gudang
Ransoem juga dibuat dari material logam.

 item/923196¢fKanan) sumber
Database Budaya Kota SawahluntafiTahun 2014

diantaranya adalah : kayu, kulit binatang,
tulang, tanduk, kanvas, dan tekstil. Bahan
anorganik adalah bahan yang berasal dari
mineral atau unsur logam tertentu, seperti :
batu, bata, keramik, logam (emas, perak,
kuningan, perunggu, besi, dll).
Pengetahuan terhadap material cagar
budaya menjadi penting dalam upaya
menentukan tindakan pelestarian yang
tepat terhadap degradasi yang dialami oleh
material cagar budaya dan upaya untuk
tetap mempertahankan keaslian
(authenticity) bahan cagar budaya.
Sebagai sebuah kota tambang yang
terbentuk pada masa Hindia Belanda,
tinggalan yang ada di Sawahlunto berkaitan
dengan aktivitas penambangan batu bara
dan bangunan bergaya arsitektur kolonial.
Sebagai sebuah kota tambang,
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cagar budaya bersifat terbatas (finite) baik
bentuk, jumlah, maupun jenisnya. Dan tidak
jarang, material cagar budaya sampai ke
tangan kita tidak dalam keadaan utuh dan
dalam kondisi yang rapuh (fragile). Alur
panjang waktu dari masa lalu
mengakibatkan cagar budaya mudah
mengalami kerusakan dan pelapukan
(degradable). Oleh karena itu, perlu
dilakukan tindakan konservasi terhadap
cagar budaya.

Tulisan ini akan membahas mengenai
rencana konservasi material cagar budaya
di Kota Sawahlunto yang disajikan dalam
susunan berikut: A. Pendahuluan, B.
Sekilas Tentang Konservasi Cagar Budaya,
C. Identifikasi Material Cagar Budaya di
Kota Sawahlunto, D. Rencana Konservasi
Material Cagar Budaya di Kota Sawahlunto,
dan E. Penutup

Sekilas Tentang Konservasi
Cagar Budaya

Istilah konservasi memiliki cakupan yang
luas karena tidak hanya digunakan pada
satu disiplin ilmu saja. Istilah konservasi
juga digunakan dalam bidang biologi,
kedokteran, energi, air, habitat tumbuhan
dan hewan, tanah, kelautan, arsitektur, dan
kebudayaan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, konservasi adalah
pelestarian; pemeliharaan dan perlindungan
sesuatu untuk mencegah kemusnahan
(kerusakan dan sebagainya) dengan cara
pengawetan.

Bidang cagar budaya juga menggunakan
istilah konservasi. Secara umum,
konservasi cagar budaya sebenarnya
memiliki cakupan yang luas dan bisa
diartikan sebagai pelestarian itu sendiri.
Undang-undang No. 11 Tahun 2010 tentang
Cagar Budaya tidak menyebutkan istilah
konservasi secara eksplisit, tetapi lebih
menggunakan istilah pelestarian dan
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pelindungan. Menurut Undang-undang
Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya, pelestarian adalah upaya dinamis
untuk mempertahankan keberadaan cagar
Budaya, pelestarian adalah upaya dinamis
untuk mempertahankan keberadaan cagar
budaya dan nilainya dengan cara
melindungi, mengembangkan, dan
memanfaatkannya. Sedangkan
pelindungan adalah upaya mencegah dan
menanggulangi dari kerusakan,
kehancuran, atau kemusnahan dengan
cara penyelamatan, pengamanan, zonasi,
pemeliharaan, dan pemugaran cagar
budaya. Dalam undang-undang tersebut
dijelaskan bahwa cagar budaya dapat
berupa benda cagar budaya, bangunan
cagar budaya, struktur cagar budaya, situs
cagar budaya, dan kawasan cagar budaya.
Mengacu pada makna konservasi secara
luas, lingkup konservasi berarti tidak hanya
terbatas pada konservasi benda atau
konservasi bangunan, tetapi juga
konservasi kawasan. Sementara itu, dalam
lingkup yang lebih khusus, konservasi
dapat diartikan sebagai tindakan
pemeliharaan, pengawetan, atau perlakuan
(freatment) tertentu yang diaplikasikan pada
material cagar budaya. Secara internal di
Balai Pelestarian Cagar Budaya Sumatera
Barat, konservasi berada dalam cakupan
pemeliharaan cagar budaya yang berarti
upaya menjaga dan merawat agar kondisi
cagar budaya tetap lestari.

|dentifikasi Material Cagar
Budaya Kota Sawahlunto

Berbicara mengenai material penyusun
cagar budaya, secara umum material atau
bahan dasar penyusun cagar budaya terdiri
dari bahan organik dan anorganik. Bahan
organik adalah bahan yang berasal dari
jasad hidup yang di dalamnya memiliki
komposisi hidrokarbon dan dapat
mengalami pembusukan secara biologis
serta mudah terbakar. Beberapa contoh
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Identifikasi umum terhadap cagar budaya
Kota sawahlunto berdasarkan kriteria dan
material penyusun disajikan dalam tabel

berikut :
No |Nama Cagar Budaya Titik Koordinat Kriteria Penyusun
R it 0°40'49,7"LS dan 100°46'39,2" BT Bangunan | Bata berspesi
2 Rumah Hunian Keluarga (Rumah Dinas 0°40'50,6"LS dan 100°46'39,3" BT Bangunan | Bata berspesi
Komandan Sektor)
semen
3 | Rumah Hunian 0°40'51,7"LS dan 100°46'40,1" BT Bangunan | D21a berspesi
semen
Batab i
4 | Gedung Societeit (Bank Mandiri) | 0°40°50,7°LS dan 100°46'37,1" 8T Bangunan k:paur e
5 Bank Rakyat IndonESia ':BRI,V 0040159,611-5 dan 100046r40'20 BT Bangunan Bata berspes'
Eks. Pegadaian semen
: i t i
6 | Gedung Koperasi Ombilin | 0°40'53,3"LS dan 100°46'38,2" BT Bangunan fgnfl’eze“pes'
7 | Gereja Katolik 0°40'53,1"LS dan 100°46'40,0" BT Bangunan Ej;‘;’:;e“pes'
: b i
8 | Asrama Susteran St. Lucia 0°40'53,9"LS dan 100°46'40,2" BT Bangunan E::Enermes'
9 | Gedung Sekolah St.Lucia | 0°40'54,8"LS dan 100°46'40,6" BT Bangunan ?:::E?f”pes'
10 | Kompleks Asrama Karyawan 0°40'76,1"LS dan 100°46'76,0" BT Bangunan | Bata berspesi
Tambang Batubara Ombilin
(TBO) Tangsi Baru
11 | Kompleks Rumah Potong Hewan | 0°40'42,9"LS dan 100°46'52,8" BT Bangunan | Bata berspesi
12 | Kompleks Buruh Tambang
Batubara Ombilin (TBO) 07°40°42,0"LS dan 100°46'53,8" BT Bangunan | Bata berspesi
Tangsi Gunung
13 | Mess Bujangan Il/W-1 0°44'06,5"LS dan 100°46'73,4" BT Bangunan | Bata berspesi
14 | Rumah Hunian/Rumah 0°40'55,6"LS dan 100°46'39,0" BT Bangunan | Bata berspesi
Pek Sin Kek
15 prespesReramahan Blfr.Uh 0°41'04,1"LS dan 100°46'44,1" BT Bangunan [ Bata berspesi
Tambang Batubara Ombilin '
(TBO) Tanah Lapang
16 | Rumah Barisan Muka 0°40'42,0"LS dan 100°46'53,8" BT Bangunan | Bata berspesi
174 Rumah Absetter 0°40'46,5"LS dan 100°46'45,0" BT Bangunan | Bata berspesi
18 Rumah Sakit Umum Daerah 0°40'56,9"LS dan 100°46'46,2" BT Bangunan | Bata berspesi
19 | Rumah Dinas Dokter Rumah 0°40'59,2"LS dan 100°46'45,9" BT Bangunan | Bata berspesi
Sakit Umum Daerah
20 | Rumah Dinas Kepala Dinas 0°41'00,4"LS dan 100°46'45,4" BT Bangunan | Bata berspesi
Kebudayaan Kota
21 Rumah Dinas Ketua Pengadilan | 0°41'05,8"LS dan 100°46'46,3" BT Bangunan | Bata berspesi
Negeri Sawahlunto
22 Rumah Kejaksaan Negeri 0°41'07,0"LS dan 100°46'45,0" BT Bangunan | Bata berspesi
23 Rumah Dinas Walikota 0°41'08,9"LS dan 100°46'43,0" BT Bangunan | Bata berspesi
24 | Rumah Dinas Kejaksaan 0°41'11,9"LS dan 100°46'44,2" BT Bangunan | Bata berspesi
25 | Rumah Hunian (Mess Gt 100°46'46 3" ;
Pataetintah Dasrah Kota) 0°41'05,8"LS dan 100°46'46,3" BT Bangunan | Bata berspesi
26 | Rumah Karyawan Perusahaan " e .
04 ] B
Jawatan Kereta Api (PIKA) 0°41'11,5"LS dan 100°46'43,4" BT angunan | Bata berspesi
247 | Stasiun Kereta Api Sawahlunto 0°40'58,4"'LS dan 100°46'37,5" BT Bangunan | Bata berspesi
28 | Wisma Ombilin 0°41'11,9"LS dan 100°46'44,2" BT Bangunan | Bata berspesi
29 | Bockap/Ferpuctakaan 0°41'01,0"LS dan 100°46'40,7" BT Bangunan | Bata berspesi
Adinegoro
30 Bangunan Godang Ransum 0°40'44,0"LS dan 100°46'51,4" BT Bangunan | Bata berspesi
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31 | Mesjid Agung 0°41'09,8"LS dan 100°46'40,5" BT Bangunan | Bata berspesi

32 | Bunker di bawah Masjid Agung | 0°41'09,8"LS dan 100°46'40,5" BT Bangunan | Bata berspesi

33 | Rumah Hunian 0°40'48,1"LS dan 100°46'46,6" BT Bangunan | Bata berspesi

34 Rumah Dinas Pegawai 0°41'09,8"LS dan 100°46'40,5" BT Bangunan | Bata berspesi
Pengadilan Negeri

35 | Bunker di bawah Masjid Aqung | 0°40'45,7"LS dan 100°46'45,9" BT Bangunan | Bata berspesi

36 | Gedung Kantor Pusat 0°40'46,6"LS dan 100°46'39,0" BT Bangunan | Bata berspesi
PT. Bukit Asam

37 Mess Bujangan | Saringan 0°40'45,2"LS dan 100°46'35,8" BT Bangunan | Bata berspesi

38 | Kantor Kepolisian Sektor 0°40'51,7"LS dan 100°46'32,8" BT Bangunan | Bata berspesi
Sawahlunto Semen

39 | Kantor Persatuan Istri Karyawan | 0°40'44,1"LS dan 100°46'34,3" BT Bangunan | Bataberspesi

Semen

40 Situs Makam Belanda 0°40'45,2"LS dan 100°46'35,8" BT Bangunan | Bata berspesi

41 Rumah Hunian W-30 0°40'47,7"LS dan 100°46'39,2" BT Bangunan | Bata berspesi

42 | Rumah Hunian W-29 0°40'49,7"LS dan 100°46'39,2" BT Bangunan | Bataberspesi

semen

43 Rumah Hunian W-28 0°40'49,7"LS dan 100°46'39,2" BT Bangunan | Bata berspesi

44 | Lubang (Terowongan Saringan) | 0°40'49,7"LS dan 100°46'39,2" BT Situs Bata berspesi

45 | Rumah Opzichter W-27/ 0°40'49,7"LS dan 100°46'39,2" BT Bangunan | Bata berspesi
Bank Mandiri

46 Sizing Plant 0°40'49,7"LS dan 100°46'39,2" BT Situs Logam

47 | Saringan Tua 0°40'49,7"LS dan 100°46'39,2" BT Bangunan | Bata berspesi

48 Lubang Kalam (Terowongan 0°40'45,2"LS dan 100°46'35,8" BT Situs Bata berspesi
Kereta Api Muaro Kalaban -
Sawahlunto)

a & b : Cagar budaya yang sudah ditetapkan melalui Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 345/M/2014 tentang Penetapan Satuan Ruang
Geografis Kota Lama Tambang Batubara Sawahlunto Sebagai Kawasan Cagar
Budaya Peringkat Nasional

¢ & d : Sumber Database Cagar Budaya Kota Sawahlunto Tahun 2014. Kantor
Peninggalan Bersejarah dan Permuseuman Kota Sawahlunto

Dari tabel di atas terlihat, lebih dari 90%
cagar budaya di Kota Sawahlunto berupa
bangunan dengan material utama
perpaduan bata spesi kapur/semen. Bata
merupakan bahan yang dibuat dari tanah
liat dan bahan campuran lain melalui
proses pencetakan dan pemanasan.
Kekuatan material bata dipengaruhi oleh
komposisi pasir (silika) dan tanah liat
(alumina). Kekuatan bata juga dipengaruhi
oleh proses pemanasan, semakin tinggi
dan semakin lama proses pemanasan,

kualitas bata yang dihasilkan semakin baik.

Umumnya bata berbentuk empat persegi
panjang, bersudut siku, tajam, dan
permukaan rata. Panjang bata umumnya

40

dua kali lipat lebarnya, sedangkan tebalnya
sekitar setengah atau tiga perempat
lebarnya. Ukuran bata merah standar
adalah : panjang 230 mm, lebar 110 mm,
dan tebal 50 mm. Sementara itu, kapur
biasanya berupa bubuk putih. Kapur atau
kalsium hidroksida adalah senyawa kimia
dengan rumus kimia Ca(OH)2. Senyawa ini
juga dinamakan slakes lime atau hydrated
lime (kapur yang di-airkan). Larutan
Ca(OH)2 disebut air kapur dan merupakan
basa dengan kekuatan sedang. Daya ikat
kapur sebagai bahan bangunan lebih
rendah dari pada semen, untuk
meng-homogen-kan larutan dan proses
pengerasan juga membutuhkan waktu yang
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dua kali lipat lebarnya, sedangkan tebalnya
sekitar setengah atau tiga perempat
lebarnya. Ukuran bata merah standar
adalah : panjang 230 mm, lebar 110 mm,
dan tebal 50 mm. Sementara itu, kapur
biasanya berupa bubuk putih. Kapur atau
kalsium hidroksida adalah senyawa kimia
dengan rumus kimia Ca(OH)2. Senyawa ini
juga dinamakan slakes lime atau hydrated
lime (kapur yang di-airkan). Larutan
Ca(OH)2 disebut air kapur dan merupakan
basa dengan kekuatan sedang. Daya ikat
kapur sebagai bahan bangunan lebih
rendah dari pada semen, untuk
meng-homogen-kan larutan dan proses
pengerasan juga membutuhkan waktu yang
lama karena mempunyai porositas yang
lebih besar. Semen merupakan bahan
pengikat hidrolik, yaitu setelah dicampur
dengan air akan mengeras. Semen
mempunyai daya ikat lebih besar dan pori
lebih kecil. Penggunaan material
berkualitas baik mengakibatkan beberapa
bangunan Belanda masih berdiri kokoh
melewati zaman.

Rencana Konservasi Material
Cagar Budaya Kota
Sawahlunto

Berdasarkan identifikasi umum material
cagar budaya di Kota Sawahlunto, berikut
beberapa kegiatan yang direncanakan
dalam rangka konservasi material cagar
budaya di Kota Sawahlunto :

Studi Teknis Konservasi/Observasi
Keterawatan Cagar Budaya

Konservasi sebagai bagian dari upaya
pelestarian cagar budaya harus dilakukan
berdasarkan hasil studi kelayakan dan studi
teknis konservasi. Hal ini dimaksudkan agar
penggunaan teknik, metode, dan bahan
konservasi tidak mengancam atau
memberikan dampak negatif terhadap
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material cagar budaya dan nilai penting
yang dikandung oleh cagar budaya
tersebut. Konservasi cagar budaya juga
harus dilakukan dengan memperhatikan
keaslian bentuk, tata letak, gaya, bahan,
dan teknologi pengerjaan.

Studi teknis konservasi merupakan tahapan
kegiatan dalam rangka menetapkan tata
cara dan teknis pelaksanaan konservasi
apabila cagar budaya dinyatakan layak
untuk dilestarikan. Studi teknis konservasi
dilakukan melalui tahapan pengumpulan
dan pengolahan data, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif melalui studi
kepustakaan maupun observasi lapangan
serta penelitian laboratoris sesuai
kebutuhan. Melalui kegiatan ini diharapkan
akan diperoleh rumusan terkait kondisi
teknis dan tingkat degradasi material cagar
budaya di Kota Sawahlunto.

Dalam kegiatan studi teknis konservasi,
dilakukan identifikasi material sebagai
berikut :

Identifikasi degradasi material karena
proses mekanis

Identifikasi degradasi material karena .
proses mekanis ditandai dengan
kemungkinan material cagar budaya
mengalami retak atau pecah karena faktor
internal dan eksternal. Pendekatan yang
dipakai untuk identifikasi kerusakan ini
adalah kaidah-kaidah perawatan material
cagar budaya. Data ini akan dipakai
sebagai dasar dalam menetapkan
kemungkinan diperlukannya
langkah-langkah perbaikan berdasarkan
tingkat kerusakannya, seperti: dengan cara
injeksi, filling (pengisian), dan disambung
atau ditambal.
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|dentifikasi degradasi material karena
proses fisis

Identifikasi degradasi material karena
proses fisis ditandai dengan kemungkinan
material cagar budaya mengalami aus atau
terkikis karena faktor internal atau
eksternal. Pendekatan yang dipakai untuk
identifikasi degradasi adalah ilmu bahan
dan lingkungan. Data ini akan dipakai
sebagai dasar dalam menetapkan
kemungkinan diperlukannya
langkah-langkah perbaikan dan
pengawetan berdasarkan tingkat
degradasinya. :

Identifikasi degradasi material karena
proses biotis

Identifikasi degradasi material karena
proses biotis ditandai dengan material
cagar budaya yang rapuh karena populasi
pertumbuhan organisme jamur kerak,
lumut, dan ganggang. Pendekatan yang
dipakai untuk identifikasi degradasi adalah
lmu biologi dan lingkungan. Data ini akan
- dipakai sebagai dasar dalam menetapkan
kemungkinan diperlukannya
langkah-langkah pembersihan dan
pengawetan berdasarkan tingkat
keterawatannya.

Identifikasi degradasi material karena
proses khemis

|dentifikasi degradasi material karena
proses khemis ditandai dengan
kemungkinan material cagar budaya dalam
keadaan rapuh atau berkarat karena faktor
internal atau eksternal. Pendekatan yang
dipakai untuk identifikasi degradasi adalah
ilmu kimia dan lingkungan. Data ini akan
dipakai sebagai dasar dalam menetapkan
kemungkinan diperlukannya
langkah-langkah pembersihan dan
pengawetan berdasarkan tingkat
pelapukannya.

Identifikasi degradasi material karena
proses vandalisme

Identifikasi degradasi material karena
proses fisis ditandai dengan kemungkinan
material cagar budaya yang rusak karena
coret-coretan atau goresan menggunakan
cat atau dipahatkan. Pendekatan yang
dipakai untuk identifikasi degradasi adalah
pengetahuan sosial budaya dan
lingkungan. Data ini akan dipakai sebagai
dasar dalam menetapkan kemungkinan
diperlukannya langkah-langkah
pembersihan dan perbaikan untuk
materialnya dan sosialisasi terhadap
lingkungan masyarakat.
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Dari observasi lapangan dan identifikasi
degradasi material cagar budaya tersebut,
selanjutnya dilakukan analisis komprehensif
terhadap objek dan lingkungannya. Untuk
kemudian didapatkan data yang
menjelaskan tentang jenis dan kualitas
material, data yang menjelaskan tentang
faktor dan proses terjadinya kerusakan dan
pelapukan material, data kondisi lingkungan
makro dan mikroklimatologi, dan data
kondisi lingkungan geografi dan geologi.
Output kegiatan ini berupa metode (tata
cara dan teknik) penanganan konservasi,
volume kerusakan, anggaran biaya
konservasi, waktu pelaksanaan, pelaksana
(SDM), dan hal teknis lainnya terkait
pelaksanaan konservasi.

Melalui kegiatan studi konservasi cagar
budaya di Kota Sawahlunto diharapkan
terdapat data kondisi keterawatan cagar
budaya dan bentuk degradasi yang terjadi
pada material cagar budaya di Kota
Sawahlunto, sehingga dapat disusun
tindakan konservasi yang tepat sesuai
dengan permasalahan pada cagar budaya
di Kota Sawahlunto.

Analisis Laboratorium Material Cagar
Budaya

Analisis laboratorium merupakan kegiatan
penelitian baik berupa penyelidikan maupun
pengujian yang dilaksanakan di
laboratorium menggunakan peralatan,
bahan, dan metode tertentu untuk
mengetahui keadaan suatu material,
fenomena, atau peristiwa yang terjadi.
Dalam menentukan penanganan
pelestarian terhadap cagar budaya penting
untuk memahami dan menganalisis sifat
bahan, faktor, proses, dan gejala kerusakan
dan pelapukan serta kondisi lingkungan
cagar budaya tersebut. Dari banyaknya
variabel yang mempengaruhi cagar budaya,
diharapkan kita mampu untuk melakukan
identifikasi, analisis, dan melakukan

interpretasi data-data yang saling
berhubungan dalam rangka menentukan
tindakan penanganan yang akan dilakukan.
Analisis laboratorium dan interpretasinya
diharapkan mampu untuk memberikan
pertimbangan ilmiah terhadap tindakan
pelestarian yang akan dilakukan, sehingga
setiap metode dan teknik penanganan
pelestarian dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik maupun teknis.

Analisis laboratorium material cagar budaya
di Kota Sawahlunto dimaksudkan untuk
mengidentifikasi komposisi plesteran
bangunan kolonial mengingat banyaknya
bangunan kolonial di kota ini dan identifikasi
jenis kayu bantalan rel kereta api. Untuk itu,
perlu dilakukan pengambilan sampel plester
bangunan kolonial di Kota Sawahlunto dan
pengambilan sampel kayu bantalan rel
kereta api pada beberapa titik jalur
transportasi kereta api.

Secara umum, penyusun utama bangunan
kolonial di Kota Sawahunto adalah material
bata dengan spesi kapur/semen. Pada
beberapa bangunan, plesteran semen
kadang terlihat di antara plesteran kapur
yang menyebabkan ketidakhomogenan
material bangunan. Ketidakhomogenan
material bangunan khususnya penggunaan
semen yang tidak merata pada bangunan
berbahan kapur menunjukkan kerusakan
mekanik pada bangunan. Semen
menunjukkan gaya adhesi yang kuat
dengan bangunan, sementara material awal
bangunan menjadi lebih lemah dari semen,
sehingga berpotensi menimbulkan retakan
dan pengelupasan plester. Selain itu,
pengggunaan plester semen juga akan
berpengaruh pada keseimbangan air dalam
dinding bangunan. Plester semen
mempunyai porositas yang rendah dan
tidak diikuti dengan penguapan air yang
mudah. Oleh karena itu, air dapat masuk ke
dalam plester semen kemudian terjadi
tekanan yang cepat atau lambat berpotensi
menyebabkan terjadinya retakan.
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Pengelupasan
plester kapur
pada dinding

P idaya-Rumah Potong Hewan Kota Sawahlunto
‘-unnhm Uolxumonram Kantor Peninggalan Bersejarah dan

B Permuseuman Kota Sawahlunto

Hasil analisis komposisi plester berupa perbandingan
komposisi kapur, pasir, atau bahan lainnya. Selain
sebagai informasi dan dokumentasi, data ini nantinya
dapat digunakan pada saat akan dilakukan perbaikan
terhadap plester kapur bangunan kolonial di Kota
Sawahlunto. Selain itu, analisis komposisi kimia plester
diharapkan dapat membantu penelusuran dan
pembuktian sejarah mengenai sumber bahan baku
kapur bangunan kolonial di Kota Sawahlunto.
Analisis material rencananya juga akan dilakukan
terhadap bantalan kayu rel kereta api pada beberapa
titik jalur kereta api Sawahlunto. Pengambilan sampel
kayu dilanjutkan dengan identifikasi jenis kayu
bertujuan untuk mengetahui jenis kayu (nama ilmiah
kayu) penyusun bantalan rel kereta api di Kota
Sawahlunto. Walaupun pada perkembangannya
bantalan rel kereta api sudah beralih menggunakan
beton dan baja, namun pada beberapa jembatan
kereta api, material kayu masih digunakan. Data ini
diharapkan dapat menjadi informasi sekaligus
dokumentasi mengenai jenis kayu yang pernah
digunakan untuk bantalan rel kereta api di sepanjang
jalur kereta api Sawahlunto.

Bantalan kayu rel kereta api di daerah Lembah Anai
Sumber : Pokja Dokpub BPCB Sumbar
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Konservasi Material Logam

Degradasi pada logam umumnya berupa
karat (korosi). Korosi adalah fenomena
reaksi elektrokimia dan teroksidasinya
suatu logam yang menyebabkan logam
terdegradasi. Konservasi terhadap material
logam dimaksudkan untuk membersihkan
karat pada logam dan upaya mencegah
terjadinya korosi. Pembersihan karat pada
logam dapat dilakukan menggunakan
bahan alami jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
atau bahan sintetis berupa asam sitrat yang
terbukti efektif sebagai bahan konservasi
material logam. Konservasi material logam
dilakukan sebagai hasil rekomendasi dari
kegiatan studi teknis konservasi yang harus
dilakukan sebelumnya.
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Penutup

Pada dasarnya cagar budaya perlu
dikonservasi supaya tetap 'ada’, supaya
pesan 'nilai’ dan data masa lalu dapat
tersampaikan pada generasi sekarang dan
generasi berikutnya walaupun tidak
seutuhnya. Konservasi terhadap material
cagar budaya dimaksudkan untuk
mempertahankan keberadaan dan kualitas
fisik cagar budaya yang diharapkan akan
membawa konsekuensi terhadap pelestarian
nilai-nilai historis, arkeologis, dan nilai penting
lainnya yang terkandung dalam material
cagar budaya, untuk selanjutnya dapat
diteruskan secara estafet pada generasi
berikutnya. Tindakan konservasi bukan
berarti menghentikan secara total proses
degradasi yang terjadi, konservasi hanya
berusaha menghambat atau memperlambat
proses degradasi yang terjadi sehingga dapat
memperpanjang usia cagar budaya.

Dengan ditetapkannya Sawahlunto sebagai
warisan dunia, akan semakin banyak mata
tertuju pada Sawahlunto. Seperti yang
tertuang dalam statement of authenticity
OCMHS, tinggalan di Sawahlunto masih
menunjukkan keaslian bahan, bentuk dan
desain, tata letak, walaupun terdapat
degradasi pada banyak elemen yang tidak
digunakan. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan konservasi supaya cagar budaya
tetap lestari sehingga kita tetap bisa
menjelajahi kota tambang Sawahlunto
dengan tingalan fisik yang masih original.
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